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Abstract 

Pregnancy is a physiological period that requires adequate fulfillment of essential nutrients 

to support optimal fetal growth and development. Pregnant women's knowledge about vitamin 

utilization during pregnancy serves as a key factor in encouraging compliance with 

supplement consumption, thereby preventing complications such as anemia, neural tube 

defects, and low birth weight (LBW). The purpose of this community service activity is to 

optimize maternal and fetal health in Karang Asih Village through structured educational 

interventions to improve pregnant women's understanding and compliance in utilizing 

vitamins during pregnancy. The method used in this activity involved direct education and 

counseling for participants regarding the importance of vitamin utilization during pregnancy. 

The activity evaluation was conducted by administering questionnaires to 30 pregnant 

women. The results showed that 50% of the respondents had good knowledge, 40% had 

sufficient knowledge, and 10% had poor knowledge. Based on these results, it can be 

concluded that the knowledge level of most participants is in the good category. It is suggested 

that integrated healthcare center (posyandu) cadres design appropriate educational 

interventions for pregnant women and provide periodic mentoring to ensure consistent 

application of this knowledge. 

Keywords: pregnancy, vitamins, knowledge, anemia, posyandu 

 

Abstrak 

Kehamilan merupakan periode fisiologis yang memerlukan pemenuhan nutrisi esensial 

secara adekuat untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan janin secara optimal. 

Pengetahuan ibu hamil tentang penggunaan vitamin selama kehamilan menjadi faktor kunci 

dalam mendorong kepatuhan konsumsi suplemen, sehingga dapat mencegah komplikasi 

seperti anemia, defek tabung saraf, dan berat badan lahir rendah (BBLR). Tujuan kegiatan 

pengabdian ini adalah untuk mengoptimalkan kesehatan ibu dan janin di Desa Karang Asih 

melalui intervensi edukasi terstruktur guna meningkatkan pemahaman serta kepatuhan ibu 

hamil dalam pemanfaatan vitamin selama masa kehamilan. Metode yang digunakan pada 

kegiatan ini adalah edukasi dan sosialisasi secara langsung kepada peserta mengenai 

pentingnya penggunaan vitamin selama masa kehamilan yang dilakukan secara langsung. 

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan mengisi kuesioner oleh 30 ibu hamil. Hasil 

menunjukkan 50% responden berpengetahuan baik, 40% cukup, dan 10% kurang. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan sebagian besar 

peserta berada pada kategori baik. Disarankan untuk kader posyandu agar merancang 

intervensi edukasi yang tepat kepada ibu hamil serta pendampingan berkala agar 

pengetahuan diterapkan secara konsisten. 

Kata kunci: kehamilan, vitamin, pengetahuan, anemia, posyandu 
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PENDAHULUAN 

Kehamilan merupakan periode fisiologis yang 

menentukan kualitas kesehatan ibu dan janin, 

sehingga memerlukan perhatian khusus 

terhadap pemenuhan nutrisi guna mendukung 

tumbuh kembang janin secara optimal. 

Kebutuhan vitamin dan mineral esensial, 

seperti asam folat, zat besi (Fe), vitamin D, dan 

kalsium, meningkat signifikan selama 

kehamilan. Kekurangan vitamin tersebut dapat 

menyebabkan komplikasi serius, antara lain 

anemia, defek tabung saraf, berat badan lahir 

rendah (BBLR), hingga risiko kematian ibu 

dan bayi (WHO, 2023; Kemenkes RI, 2020). 

Data nasional menunjukan bahwa Angka 

Kematian Ibu (AKI) di Indonesia berdasarkan 

Long Form Sensus Penduduk 2020 tercatat 

sebesar 189 per 100.000 kelahiran hidup, 

menjadikan Indonesia berada pada posisi 

tertinggi ketiga di antara negara-negara 

ASEAN. Pada tahun 2022, jumlah kematian 

ibu dilaporkan sebanyak 4.005 kasus, dengan 

penyebab utama meliputi eklampsia, 

perdarahan, dan infeksi. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa perbaikan gizi ibu hamil, 

termasuk kepatuhan konsumsi suplemen 

vitamin, masih menjadi agenda prioritas dalam 

upaya peningkatan kesehatan ibu dan anak 

(Kemenkes RI, 2023). Kekurangan vitamin 

dan mineral selama kehamilan tidak hanya 

berdampak pada kesehatan ibu, tetapi juga 

berkontribusi terhadap terjadinya stunting dan 

gangguan perkembangan anak di masa 

mendatang (Sari, 2022). 

Pengetahuan ibu hamil merupakan salah 

satu faktor penting yang memengaruhi 

perilaku kesehatan, termasuk kepatuhan dalam 

mengonsumsi vitamin dan suplemen 

kehamilan (Shaleha et al., 2023). Vitamin dan 

mineral yang direkomendasikan selama 

kehamilan mencakup asam folat, zat besi (Fe), 

kalsium, vitamin D, dan iodium. Tingkat 

pengetahuan ibu hamil tentang penggunaan 

vitamin merupakan kunci dalam kepatuhan 

konsumsi. Rendahnya pengetahuan ibu dapat 

berdampak pada buruknya perilaku konsumsi 

suplemen, khususnya vitamin A dan B12 yang 

kerap diabaikan oleh ibu hamil akibat 

kurangnya edukasi yang komprehensif (Lujuk 

et al., 2023). 

Desa Karang Asih, sebagai salah satu 

wilayah kerja puskesmas setempat, mencatat 

cakupan pemberian tablet Fe pada ibu hamil 

yang masih di bawah target nasional 90%. 

Data tahun 2023 menunjukkan cakupan 

Antenatal Care (ANC) lengkap (K4) di 

wilayah tersebut hanya mencapai 74,3%, 

mengindikasikan adanya permasalahan dalam 

pemahaman ibu hamil terkait pelayanan 

kesehatan, termasuk konsumsi suplemen 

vitamin (Dinkes Kabupaten Bekasi, 2023). 

Berdasarkan uraian di atas, kegiatan 

pengabdian ini bertujuan meningkatkan 

pengetahuan ibu hamil di Desa Karang Asih 

mengenai penggunaan vitamin selama masa 

kehamilan. Hasil kegiatan sosialisasi ini 

diharapkan menjadi evaluasi bagi tenaga 

kesehatan dalam merancang intervensi edukasi 

yang tepat guna meningkatkan kepatuhan ibu 

hamil terhadap konsumsi vitamin (Kemenkes 

RI, 2022). 

 

PELAKSANAAN DAN METODE 

1. Metode  

Metode yang digunakan pada kegiatan ini 

adalah edukasi sosialisasi secara langsung 

mengenai pentingnya penggunaan vitamin 

selama kehamilan yang berdampak pada 

kesehatan janin. Kegiatan edukasi ini sudah 

mendapatkan izin dari kepala posyandu 

wilayah kabupaten Bekasi yaitu ibu Titin 

Suprihayin dan memiliki surat izin dari 

Kesbangpol dengan No. 400.14.5.4/124/ 

Bakesbangpol/2026. Kegiatan di Posyandu 

Merpati 11, Desa Karang Asih. Tujuan 

kegiatan pengabdian ini adalah untuk 

mengoptimalkan kesehatan ibu dan janin di 

Desa Karang Asih melalui intervensi edukasi 

terstruktur guna meningkatkan pemahaman 

serta kepatuhan ibu hamil dalam pemanfaatan 

vitamin selama masa kehamilan.   

Kegiatan diawali dengan pemeriksaan 

berat badan dan tekanan darah ibu hamil, 

setelah itu ibu hamil dipersilahkan duduk dan 

diberikan pemaparan materi terkait 
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penggunaan vitamin selama masa kehamilan. 

Peserta kegiatan ini merupakan ibu hamil di 

Posyandu Merpati 11 RT 03 RW 08, Desa 

Karang Asih, Kabupaten Bekasi dengan 

jumlah peserta sebanyak 30 orang.  

2. Tahap Persiapan  

Pada tahap persiapan awal tim menentukan 

prioritas masalah, sasaran dan menyiapkan 

sarana dan prasarana kegiatan. Lokasi yang 

menjadi target kegiatan yaitu Posyandu 

Merpati 11 RT 03 RW 08 Desa Karang Asih, 

Kabupaten Bekasi. Selanjutnya ketua tim 

berkoordinasi dengan kader Posyandu 

setempat untuk menginformasikan kepada ibu 

hamil bahwa akan ada kegiatan edukasi berupa 

sosialisasi dengan topik pentingnya 

penggunaan vitamin selama masa kehamilan. 

Tim mempersiapkan sarana dan prasarana 

yang akan digunakan pada kegiatan sosialisasi. 

3. Tahap Pelaksanaan  

Kegiatan sosialisasi dilakukan pada hari 

Kamis, 12 Februari 2026 di Posyandu Merpati 

11 RT 03 RW 08 Desa Karang Asih, 

Kabupaten Bekasi. Pada hari pelaksanaan 

kegiatan peserta yang hadir diminta untuk 

mengisi absensi terlebih dahulu, melakukan 

penimbangan berat badan dan mengukur 

tekanan darah. Kegiatan sosialisasi dilakukan 

secara langsung dengan dihadiri 30 peserta 

yang terdiri dari ibu hamil, dalam kegiatan ini 

juga didampingin bidan desa. Setelah 

sosialisasi selesai, dilakukan tahap evaluasi 

kegiatan unntuk mengukur pemahaman 

peserta.  

4. Tahap Evaluasi  

Tahap evaluasi dilakukan dengan cara pretest 

dan postest untuk mengukur pemahaman 

peserta mengenai penggunaan vitamin selama 

masa kehamilan. Evaluasi dilakukan untuk 

seluruh peserta yang hadir dan mengikuti 

sosialisasai dan diminta untuk mengisi 

kuisioner yang telah disediakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan 

menggunakan kuesioner oleh 30 peserta yaitu 

ibu hamil di Posyandu Merpati  11 

menunjukkan hasil sebagai berikut. 

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan evaluasi 

melalui kuisioner memperoleh hasil bahwa 

50% peserta yaitu ibu hamil memiliki 

pengetahuan kategori Baik terhadap manfaat 

dari penggunaan vitamin pada masa 

kehamilan, sedangkan 40% peserta yaitu ibu 

hamil masuk kategori Cukup terkait 

pengetahuan tentang manfaat penggunaan 

vitamin pada masa kehamilan , dan 10% 

peserta yaitu ibu hamil masuk kategori Kurang 

dalam memahami manfaat dari penggunaan 

vitamin pada masa kehamilan. 

 

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil 

Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

dilaksanakan di Desa Karang Asih, khususnya 

di Posyandu Merpati 11, difokuskan pada 

upaya preventif melalui sosialisasi 

penggunaan vitamin bagi ibu hamil. 

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 1, 

hasil evaluasi menunjukkan dampak positif di 

mana 50% responden memiliki pengetahuan 

kategori "Baik" dan 40% responden berada 

pada kategori "Cukup". 

Angka akumulatif 90% pada kategori 

Baik dan Cukup ini mengindikasikan bahwa 

intervensi berupa sosialisasi lisan yang 

didukung dengan media informasi mampu 

diterima dengan efektif oleh para peserta. 

Pengetahuan merupakan domain yang sangat 

No Kategori Jumlah  

(orang) 

Persentase 

(%) 

1. Kurang  3 10,00 

2. Cukup  12 40,00 

3. Baik  15 50,00 

Jumlah 30 100,00 
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penting dalam membentuk tindakan seseorang. 

Dalam konteks kefarmasian, pengetahuan ibu 

hamil mengenai mikronutrien bukan sekadar 

menghafal nama vitamin, melainkan 

memahami urgensi biologis dan cara 

penggunaan yang tepat.  

Pemenuhan kebutuhan mikronutrien 

selama masa kehamilan merupakan pilar 

penting dalam mencegah berbagai komplikasi 

maternal dan neonatal. Pengetahuan ibu hamil 

yang tidak adekuat mengenai urgensi 

suplementasi, seperti asam folat dan zat besi, 

berkorelasi langsung dengan rendahnya 

tingkat kepatuhan konsumsi suplemen tersebut 

(Muldiana et al., 2023).  

 

 

Gambar 1. Peserta Mengisi Absensi Sebelum 

Kegiatan Edukasi 

 

Peningkatan pengetahuan ini menjadi 

fondasi utama dalam mengubah perilaku 

kesehatan (health behavior) di tingkat 

komunitas (Domínguez et al., 2023). Hasil ini 

sejalan dengan penelitian yang menyatakan 

bahwa pemberian edukasi kesehatan secara 

terstruktur dan berkelanjutan terbukti 

signifikan dalam meningkatkan pemahaman 

serta literasi kesehatan masyarakat, khususnya 

pada kelompok rentan seperti ibu hamil (Dewi 

et al., 2023).  

 

Gambar 2. Pemeriksaan Tekanan Darah Pada 

Ibu Hamil 

Selain itu tingginya persentase peserta 

dengan pengetahuan baik sejalan dengan 

temuan berbagai penelitian terkini. 

Pengetahuan yang baik mengenai suplemen 

mikronutrien pada ibu hamil merupakan faktor 

kunci dalam mendorong perilaku konsumsi 

yang tepat.  

 

 

Gambar 3. Sesi Pengisian Kuisioner dan Sesi 

Tanya Jawab  

Penelitian yang dilakukan oleh Imelda 

et al. (2023) dalam menyatakan bahwa 

sebagian besar ibu hamil, yakni sekitar 52%, 

masih menunjukkan perilaku kurang baik 

dalam mengonsumsi suplemen mikronutrien 

termasuk vitamin A dan B12, sehingga edukasi 

yang intensif sangat diperlukan untuk 

meningkatkan kepatuhan konsumsi vitamin 

selama kehamilan. Dampak dari 

ketidakpatuhan ini tidak hanya memicu anemia 

defisiensi besi pada ibu, tetapi juga 
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meningkatkan risiko hulu terjadinya bayi 

dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) 

serta hambatan pertumbuhan linear yang 

memicu stunting di kemudian hari (Fauzia; et 

al., 2024). Pengetahuan ibu hamil memegang 

peranan penting dalam menentukan perilaku 

kesehatan, termasuk kepatuhan dalam 

mengonsumsi vitamin salah satunya Tablet 

Tambah Darah (Pabidang; et al., 2026) 

 

Gambar 4. Foto Bersama Tim dan Kader 

Posyandu 

Rendahnya proporsi peserta dengan 

pengetahuan kurang (10%) pada kegiatan ini 

menunjukkan perlunya metode edukasi yang 

tepat guna meningkatkan pengetahuan ibu 

hamil. Hal ini didukung oleh penelitian 

Handayani et al. (2020) yang membuktikan 

bahwa pemberian edukasi pada ibu hamil 

secara signifikan meningkatkan tingkat 

pengetahuan peserta. Demikian pula studi (Ida 

& Afriani, 2021) menunjukkan bahwa edukasi 

terstruktur pada ibu hamil mampu 

meningkatkan kemampuan deteksi dini dan 

pemahaman tentang kesehatan kehamilan 

secara bermakna. 

 

 

 

 

Gambar 5. Media Edukasi Sisi Depan 

Dengan demikian, kegiatan ini dinilai 

berhasil dalam meningkatkan pengetahuan ibu 

hamil tentang penggunaan vitamin selama 

kehamilan. Mayoritas peserta (90%) berada 

pada kategori pengetahuan baik dan cukup. 

Diperlukan tindak lanjut berupa edukasi 

dengan metode yang tepat serta pendampingan 

dan pemantauan berkala dalam perilaku 

konsumsi vitamin yang tepat dan konsisten, 

sebagaimana direkomendasikan oleh 

Kemenkes RI (2020) dalam pedoman 

pelayanan antenatal. Oleh karena itu, 

intervensi berupa edukasi kesehatan secara 

terstruktur dan tatap muka langsung terbukti 

menjadi strategi yang paling efektif dalam 

mengubah persepsi, meningkatkan 

pengetahuan, dan mendorong kepatuhan ibu 

hamil secara signifikan dalam pemanfaatan 

vitamin kehamilan (Novianti, 2024). 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdia yang 

telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa 

tingkat pengetahuan ibu hamil di Desa Karang 

Asih mengenai penggunaan vitamin selama 

masa kehamilan berada pada kategori cukup 

baik. Berdasarkan hasil evaluasi diperoleh 

50% peserta yaitu ibu hamil memiliki 

pengetahuan baik, 40% peserta yaitu ibu hamil 

dengan kategori cukup, dan hanya 10% peserta 

ibu hamil yang memiliki pengetahuan kurang.  

Saran 

Saran yang dapat diberikan adalah Kader 

Posyandu perlu merancang intervensi edukasi 
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yang tepat kepada ibu hamil, khususnya 

mengenai pentingnya konsumsi suplemen 

vitamin sesuai anjuran dan perlu dilakukan 

pemantauan kepatuhan konsumsi vitamin 

secara rutin melalui kunjungan Antenatal Care 

(ANC) agar pengetahuan yang telah diperoleh 

dapat diterapkan dalam perilaku nyata. 
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